Thera-dent Jurnal Terapis Gigi dan Mulut
Volume 5, Nomor | Tahun 2024, pp. 1-7
ISSN: 2746-5527, ISSN (online) : 2746.5527
DOI: 10.62040/thera-dent.v5i1.21

PENGARUH PENGETAHUAN TERAPIS GIGI DAN MULUT TERHADAP RISIKO
TERJADINYA MUSCULOSKELETAL DISODERS (MSDS) DI KOTA KENDARI

Nia Afdillal, Santri Safira2

IPoliteknik Bina Husada Kendari
2Politeknik Bina Husada Kendari

Corresponding author: Nia Afdilla

Email: nia.afdilla97 @gmail.com
Received: 09 Juli2024; Revised: 10 Juli 2024; Accepted: 21 Juli 2024

ABSTRAK

Latar belakang: Musculoskeletal Disoders merupakan sebuah cedera yang mempengaruhi gerakan
system tubuh manusia seperti otot, tendon, Ligament, Saraf, Pembuluh darah dan lainnya. Penyebab
gangguan Musculoskeletal Disoders berasal dari faktor eksternal dan internal. Salah satunya
Pengetahuan Terapis Gigi dan Mulut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan
terapis gigi dan mulut terhadap risiko terjadinya Musculoskeletal Disoders. Metode penelitian ini
menggunakan metode Observational Analitik dengan pendekatan cross sectional terhadap terapis
gigi dan mulut. Jumlah Responden 30 orang dan pemberian intervensi Pre-post berupa Poster dan
Video Edukasi. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product
and Service Solution) untuk setiap analisis setelah didapatkan hasilnya kemudian analisis data
dilakukan melalui uji paired sample t-test. Hasil penelitian yaitu uji paired sample t-test nilai p-
value 0,000 artinya pengetahuan Terapis Gigi dan Mulut berpengaruh terhadap risiko terjadinya
Musculoskeletal Disoders (MSDs). Kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pengetahuan Terapis Gigi
dan Mulut terhadap risiko terjadinya Musculoskeletal disoders (MSDs) di Kota Kendari. Hal ini
dibuktikan dibuktikan secara statistic dan signifikan mendapat p-value adalah 0,000 dan
Pengetahuan Terapis Gigi dan Mulut berada pada kategori baik dengan persentase sebanyak 76,6%.

Kata Kunci: Musculoskeletal Disoders (MSDs), Pengetahuan, Terapis Gigi dan Mulut
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ABSTRACT

Background: Musculoskeletal Disorders (MSDs) are injuries that affect the movement of human
body systems such as muscles, tendons, ligaments, nerves, blood vessels and others. The causes of
Musculoskeletal Disorders (MSDs) come from external and internal factors. One of them is Dental
and Oral Therapist Knowledge. The purpose of this study was to determine the knowledge of dental
and oral therapists on the risk of developing Musculoskeletal Disorders (MSDs). The method of this
study used the Observational Analytic method with a cross sectional approach to dental and oral
therapists. The number of respondents was 30 people and the provision of pre-post interventions in
the form of educational posters and videos. Data processing in this study used the SPSS (Statistical
Product and Service Solution) version 20 application for each analysis. After obtaining the results,
data analysis was carried out through the paired samples test. The results of the Pired samples t test
have a p-value of 0.000 meaning that the knowledge of the Dental and Oral Therapist affects the risk
of Musculoskeletal Disorders (MSDs). The conclusion is that there is an influence of the knowledge
of the Dental and Oral Therapist on the risk of Musculoskeletal disorders (MSDs) in Kendari City.
This has been proven statistically and has a significant p- value of 0.000 and the knowledge of the
Dental and Oral Therapist is in the good category with a percentage of 76.6%.
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Introduction
(Pendahuluan)

Menurut World Health
Organization (WHO), kesehatan adalah
keadaan kebugaran fisik, mental dan sosial,
bukan hanya bebas dari penyakit atau
kelemahan dan kecacatan. Ada banyak kondisi
yang dapat menyebabkan seseorang menjadi
tidak sehat, baik karena sakit maupun penyakit
akibat kerja.

Data riset kesehatan dasar tahun 2018,
menyatakan bahwa 7,30% Penyakit Akibat
Kerja (Musculoskeletal Disoders) di pedesaan
lebih tinggi dari pada di perkotaan hanya
sebanyak 6,7%. Prevalensi Musculoskeletal
disoders tahun 2018 menunjukkan Provinsi
Sulawesi Tenggara berada pada peringkat ke-
25 Dberdasarkan diagnosis dokter dengan
persentase  sebanyak  5,63%. Terdapat
prevalensi penyakit dari sistem otot serta
jaringan pengikat bersumber dari profil
kesehatan Kota Kondari ditahun 2018 sebanyak
9,00% berada pada peringkat ke-4 (Dinkes
Kota Kendari 2018). Tahun 2019 sebanyak
9,35% dan berada pada peringkat ke-2.

Penyakit akibat kerja disebabkan oleh
dua faktor yaitu lingkungan dan hubungan
kerja. Penyakit akibat kerja disebabkan oleh
paparan lingkungan kerja. Pekerja tidak hanya
berisiko menderita penyakit akibat kerja, tetapi
juga berisiko menderita penyakit terkait kerja.
Terapis Gigi dan Mulut merupakan salah satu
pekerjaan yang memiliki resiko cukup
tinggi akibat pekerjaannya.

Terapis gigi dan mulut adalah orang yang
bekerja sebagai dental asisten saat melakukan
perawatan gigi dan mulut. Terapis gigi dan
mulut memiliki faktor risiko kesehatan kerja
yang lebih tinggi daripada pekerjaan lain.
Faktor risiko tersebut antara lain stres yang
berlebihan, kondisi pencahayaan yang buruk,
dan posisi kerja yang tidak tepat saat
melakukan perawatan.

Aktivitas kerja yang besar dapat
menyebabkan terapis gigi dan mulut mengalami
berbagai bahaya di tempat kerja. Salah satu bahaya
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dental ergonomis yaitu Musculoskeletal Disoders
(MSDs). Gangguan muskuloskeletal merupakan
cedera yang memengaruhi sistem tubuh seperti
otot, tendon, ligamen, saraf, dan pembuluh darah.
Keluhan muskuloskeletal adalah keluhan pada
bagian otot rangka yang dirasakan seseorang mulai
dari ringan hingga sangat sakit.

Penyebab gangguan muskuloskeletal antara
lain peregangan otot yang berlebihan, aktivitas
berulang, sikap kerja yang tidak tepat, stres yang
berlebihan, dan beberapa ahli menjelaskan bahwa
faktor pribadi seperti usia, jenis kelamin, aktivitas
kerja, kekuatan fisik dan ukuran tubuh juga dapat
menjadi penyebab gangguan
musculoskeletal.

Hasil penelitian Murtiwardhani & Shoumi
tahun 2020 menyatakan bahwa keluhan
Musculoskeletal Disoders (MSDs) pada dokter
gigi di puskesmas Kota Malang menunjukkan
bahwa masa kerja dan durasi jam kerja mempunyai
pengaruh sebesar 55.6% terhadap risiko terjadinya
Musculoskeletal Disoders (MSDs).

Berdasarkan latar belakang di atas,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh pengetahuan terhadap risiko terjadinya
Musculoskeletal Disoders (MSDs) pada terapis
gigi dan mulut di Kota Kendari.

Methods
(Metode Penelitian)

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan
studi observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional untuk melihat faktor risiko suatu
pajanan di tempat tertentu pada waktu tertentu.
Populasi pada penelitian ini adalah Terapis Gigi
dan Mulut yang bekerja di 8 Klinik, yaitu Klinik
Exotica Dental Care, Royal Dental Care, IR
Dental Care, Len’s Dental Care, Abiyan Dental
Care, Klinik Apotek Wansha Farma, Klinik Polda,
dan Klinik Polres, di Kota Kendari. Sampel
penelitian  diambil ~ menggunakan  Teknik
Purposive Sampling dan didapatkan sampel
sejumlah 30 Terapis Gigi dan Mulut. Variabel
bebas pada penelitian ini adalah Terapis Gigi dan
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Mulut. Variabel terikat adalah Pengetahuan

Muskulokeletal Disoders (MSDS).

Results and Discussion
(Hasil dan Pembahasan)

1. Karakteristik Responden

Tabel 1 Karakteristik
Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Lama
Kerja, Keluhan MSDs Terapis Gigi Dan
Mulut.

Responden

Variabel n %
Umur
< 25 Tahun 16 53,3%
> 25 Tahun 14 46,7%
Jumlah 30 100%

Jenis Kelamin

Laki-laki 8 26,7%
Perempuan 22 73,3%
Jumlah 30 100%
Lama kerja
1 tahun 5 16,7%
2 tahun 6 20,0%
3 tahun 5 16,7%
5 tahun 5 16,7%
6 tahun 5 16,7%
7 tahun 4 13,3%
Jumlah 30 100%
Keluhan
Ada Keluhan 20 67%
Tidak ada keluhan 10 33%
Jumlah 100%

Berdasarkan hasil tabel 1

menunjukkan subjek penelitian terdiri dari
umur <25 tahun sebanyak 16 orang (53,3%)
dan umur >25 tahun sebanyak 14 orang
(46,7%), responden yang berjenis kelamin
laki laki sebanyak 8 orang (26,7%) dan
perempuan sebanyak 22 orang (73,3%),
lama  kerja kategori 1 tahun sebanyak 5
orang (16,7%), 2 tahun sebanyak 6 orang
(20,0%), 3 tahun sebanyak 5 orang (16,7%),
5 tahun sebanyak 5 orang (16,7%), 6 tahun

o Aehanyak 5 orang (16,7%), dan 7 tahun
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sebanyak 4 orang (13,3%), dan keluhan
musculoskeletal  disoders kategori ada
keluhan sebanyak 20 orang (67%) dan Tidak
ada keluhan sebanyak 10 orang (33%).

Tabel 2 Distribusi Pengetahuan pre-post dan
post-test Keluhan Musculokeletal Disoders

(MSDS)
Kategori Pengetahuan
Pre-test Post-test
n ’ % n ‘ %
Baik 11 36,7% 23 76,6%
Kurang 19 63,3% 7 23,3%
Jumlah 30  100% 30 100%

Berdasarkan hasil tabel 2 menunjukkan
bahwa pengetahuan responden sebelum di beri
edukasi berupa video dan poster kategori
kurang sebanyak 19 orang (63,3%) dan setelah
di beri edukasi berupa video dan poster kategori
baik sebanyak 23 orang (76,7%).

Tabel 3 Hasil Uji Pengaruh Pengetahuan
Terapis Gigi dan Mulut Terhadap Risiko

Terjadinya amusculoskeletal Disoders
(MSDs)
Variabel Mean+SD Sig.

Pre-test Post-test

Pengetahuan | 4,73+1,507 | 6,97+2,025 0,000
MSDs

Berdasarkan hasil pada tabel 3
diketahui bahwa nilai signifikansi hasil uji
analisis Paired sample t —test 0,000 ( p < 0,05)
yang artinya bahwa terdapat perbedaaan
pengetahuan risiko terjadinya Muskulokeletal
disoders antara sebelum dan sesudah diberikan
edukasi berupa video dan poster. Hal demikian
menurut  Notoadmodjo  (2008) yang
menyatakan bahwa pengetahuan adalah
hasil dari tahu yang dimana pengetahuan ini
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adalah penentu bagi seseorang untuk
mengidentifikasi dirinya mengarah ke lebih
sehat atau sebaliknya. Hasil ini sesuai
dengan penelitian (febriadi, 2022) yang
dalam jurnalnya menyimpulkan bahwa (p-
value > 0,05) dengan begitu bisa diketahui
jika adanya hubungan dari pengetahuan
ataupun risiko Musculoskeletal Disoders
(MSDs) pada tenaga kesehatan Terapis Gigi
dan Mulut.

Berdasarkan hubungan antara
pengetahuan ergonomi dengan posisi kerja
selama perawatan kesehatan gigi dan mulut.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan di Universitas Estadual, Brazil
oleh Nordi (2016), bahwa pengetahuan
mahasiswa mengenai ergonomi  memiliki
pengaruh terhadap posisi kerja selama
perawatan kesehatan gigi dan mulut. Hasil
penelitian Garbin (2011) juga menyatakan
bahwa pengetahuan ergonomi pada
responden, menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki pengetahuan
ergonomi dalam kategori baik. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mohammad, et al (2019), yang menyatakan
bahwa terdapat korelasi negatif (r=—0,180)
dan signifikan antara pengetahuan prinsip
ergonomi dengan keluhan MSDS, yang
menunjukan pekerja yang lebih memahami
prinsip ergonomi di tempat kerja berisiko
lebih rendah mengalami MSDS. Pekerja
dengan pengetahuan ergonomi yang baik
dapat menimbulkan sikap positif sehingga
akan mempengaruhi tindakan pekerja dalam
melakukan pencegahan. Begitu pula dengan
pengetahuan ergonomi yang kurang akan
mempengaruhi sikap dan tindakan pekerja
dalam melakukan pencegahan yang dapat
menyebabkan keluhan MSDs.

Conclusion
(Simpulan)

1. Terdapat pengaruh yang signifikan

pengetahuan terapis Gigi dan Mulut
terhadap risiko terjadinya Musculoskeletal
Disoders (MSDs) dengan nilai signifikan p-
value adalah 0,000

Pengetahuan Terapis Gigi dan Mulut
berada pada kategori baik dengan
persentase sebanyak 76,6%.
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